
43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  



44 

 

 

Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Mangga (Mangifera indica L.) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Ethical Clearence 
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Lampiran 3. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium  

iBiologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 4.Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

iParasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol Daun Mangga (EMDM)  

 

Bobot serbuk daun mangga yang di gunakan 180 gram 

Bobot EMDM yang diperoleh yaitu 40 gram 

Perhitungan Rendemen : 

Rendemen  =   
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 × 100% 

  =   
40 𝑔𝑟𝑎𝑚

180 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% 

 

  =   22,22 %
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Lampiran 6. Perhitungan Sel dan Seri Konsentrasi Ekstrak Metanol Daun 

iMangga (EMDM) untuk Uji Sitotoksik MTT Assay 

 

 

1. Sel MCF-7 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung = 320 (A) dan 345 (B) sel 

Jumlah sel dalam stok = 
320+345

2
 × 104= 333 x 104sel/ml 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel MCF-7 untuk perlakuan = 10 x 104sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 100.000 sel 

Volume yang diambil : 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x 333 x 104sel/ml  = l0 ml x 10 x 104 sel/ml 

V1    = 0.3 ml + MK ad 10 ml 

2. Seri Konsentrasi EMDM Perlakuan Tunggal 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 50.000 μg/ml 

Sebanyak 10 mg EMDM dilarutkan dalam 200 μl DMSO (20 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian di vortex hingga homogen. 

10 𝑚𝑔

200 𝜇𝑙
=

10.000𝜇𝑔

0,2𝑚𝑙
= 50.000 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

b. Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 50.000 μg/ml = 1400 μl x 1000 μg/ml 

V1   = 28 μl EMDM dari 50.000 μg/ml 
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Lampiran 6. Lanjutan 

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasuk-

kan dalam sumuran (triplo). 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 1000 μg/ml = 1400 μl x 500 μg/ml 

V1   =  700 μl EMDM dari 1000 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran (triplo). 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 250 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 500 μg/ml = 1400 μl x 250 μg/ml 

V1   =  700 μl EMDM dari 500 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran (triplo). 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 125 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 250 μg/ml = 1400 μl x 125 μg/ml 

V1   =  700 μl EMDM dari 250 μg/ml 
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Lampiran 6. Lanjutan 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran (triplo). 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 62,5 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 125 μg/ml = 1400 μl x 62,5 μg/ml 

V1   =  700 μl EMDM dari 125 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran (triplo). 

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 31,25 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 62,5 μg/ml = 1400 μl x 31,25 μg/ml 

V1   =  700 μl EMDM dari 62,5 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran (triplo). 

h. Pembuatan Seri Konsentrasi 15,625 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 31,25 μg/ml = 1400 μl x 15,625 μg/ml 

V1   =  700 μl EMDM dari 31,25 μg/ml 
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Lampiran 6. Lanjutan 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran (triplo).  
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Lampiran 7. Pengolahan data uji sitotoksik MTT Assay Ekstrak Metanol Daun 

iMangga (EMDM)  

 

 

1. Kontrol Sel dan Kontrol Media 

Absorbansi 

kontrol sel 

(KS) 

Rata-rata 

absorbansi 

KS 

Absorbansi 

kontrol media 

(KM) 

Rata-rata 

absorbansi 

KM 

Absorbansi 

KS-KM 

1,096 

1,005 

0,115 

0.108 0.897 0,965 0,107 

0,955 0,102 

2. Data viabilitas sel setelah perlakuan EMDM 

Kadar 

µg/ml 

Log 

Kadar 
Absorbansi 

% Viabilitas Sel 

(%VS) 

Rata-rata 

% VS 
SD 

15,625 1,19 0,91 0,883 0,892 89,38 86,37 87,37 87,7 1,53 

31,25 1,49 0,791 0,83 0,832 76,11 80,46 80,68 79,09 2,58 

62,5 1,8 0,804 0,809 0,801 77,56 78,12 77,23 77,64 0,45 

125 2,1 0,724 0,708 0,727 68,65 66,86 68,98 68,16 1,14 

250 2,4 0,547 0,54 0,56 48,92 48,14 50,37 49,15 1,13 

500 2,7 0,449 0,455 0,472 38 38,67 40,56 39,08 1,33 

1000 3 0,454 0,382 0,444 38,56 30,53 37,44 35,51 4,35 

3. Grafik% Viabilitas sel vs Log Konsentrasi EMDM 
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Lampiran 7. Lanjutan 

4. Perhitungan IC50 EMDM 

Persamaan regresi linier didapatkan :  

y = -31,449x + 128,28 dengan r² = 0,9554 

 

Mencari IC50 sehingga y = 50 

y =  -31,449 x + 128,28 

50 =  -31,449 x + 128,28 

x =  
128,28−50

31,449
 

x =  2,489109352 

 Anti Log x = 308,39 µg/ml 

Diperoleh IC50 EMDM sebesar 308,39 µg/ml  
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Lampiran 8. Perhitungan Sel dan Seri Konsentrasi Ekstrak Metanol Daun 

iMangga (EMDM) untuk uji imunositokimia 

 

 

1. Sel MCF-7 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung = 320 (A) dan 345 (B) sel 

Jumlah sel dalam stok = 
320+345

2
 × 104= 333 x 104sel/ml 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel MCF-7 untuk perlakuan = 5 x 104 sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 50.000 sel 

Volume yang diambil : 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x 333 x 104sel/ml  = 6 ml x 5 x 104 sel/ml 

V1    = 0.09 ml + MK ad 6 ml 

2. Seri Konsentrasi EMDM Perlakuan Tunggal 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 50.000 μg/ml 

Sebanyak 10 mg EMDM dilarutkan dalam 200 μl DMSO (20 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian di vortex hingga homogen. 

10𝑚𝑔

200 𝜇𝑙
=

10.000𝜇𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 50.000 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

b. Pembuatan Seri Konsentrasi (IC50) 308  μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 50.000 μg/ml = 2000 μl x 308 μg/ml 

V1   =  12,3 μl EMDM dari 50.000 μg/ml 
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Lampiran 8. Lanjutan 

di + MK ad 2000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran (duplo). 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi (½IC50) 154 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 50.000 μg/ml = 3000 μl x 154 μg/ml 

V1   =  9,5 μl EMDM dari 50.000 μg/ml 

di + MK ad 3000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran (duplo). 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi (¼IC50) 77 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 154 μg/ml = 2000 μl x 77 μg/ml 

V1   =  1000 μl EMDM dari 154 μg/ml 

di + MK ad 2000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran (duplo). 
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Lampiran 9. Pengolahan data hasil uji imunositoimia Ekstrak Metanol Daun 

Mangga i(EMDM) 

 

 

1. Gambar Hasil Analisis dengan Software ImageJ. 

 Sebelum Analisis Sesudah Analisis 

Kontrol Sel 

 
 

 

¼IC50 

 
 

 
 

½ IC50 

 
 

 
 

IC50 
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2. Hasil % Area Ekspresi Bcl-2 dengan Software ImageJ. 

 Hasil 

Kontrol Sel 

 

¼IC50 

 

½ IC50 

 

IC50 
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3. Perhitungan Rerata % Area Ekspresi Bcl-2. 

Hasil rerata masing-masing 5 lapang pandang, kontrol sel (yang dicat 

dengan antibodi Bcl-2) serta perlakuan seri  konsentrasi EMDM IC50, ½ IC50, 

¼IC50  hasil analisis dengan Software ImageJ. 

Perlakuan % Area Ekspresi Bcl-2 Rata-rata SD 

Kontrol Sel 11,496 10,188 9,326 8,834 8,834 9,736 1,129 

77μg/mL 7,884 6,767 5,220 5,220 5,056 6,029 1,249 

154μg/mL 4,921 4,176 3,496 3,110 2,952 3,731 0,816 

308μg/mL 2,707 2,659 1,582 1,269 0,839 1,811 0,839 

 

4. Grafik % Area Bcl-2 vs Konsentrasi EMDM 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian. 
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Lampiran 10. Lanjutan. 
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gambar dan 
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